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RINGKASAN

DEKI EFRIYADI. Studi Pengukuran Dan Pemetaan Ruang Terbuka
Hijau di Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang Provinsi
Sumatera Selatan (dibimbing olen ASVIC HELIDA dan MUHAMMAD
MUSLIMIN)

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan menganalisis luasan
Ruang Terbukan Hijau (RTH) di Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten
Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan, untuk membuat peta tata ruang RTH di
Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera
Selatan, serta untuk mengetahui dan menganalisis upaya pemerintah dan
masyarakat dalam pengolahan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kabupaten Empat
Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Komplek
Perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan di
bulan Oktober 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif
Kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
pengukuran menggunakan GPS dan pemetaan dengan menggunakan aplikasi
ArcGis dan juga melakukan wawancara dengan kepala bidang Penataan dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup, di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Empat Lawang. Dari hasil yang didapati sesudah dilakukannya
penelitian Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik di Komplek Perkantoran
Pemerintah Kabupaten Empat Lawang, memiliki luasan sebanyak 2,54 Ha yaitu
terdiri dari luasan tanaman/pohon 1,23 Ha dan luasan lapangan, parkiran dan
jembatan sebanyak 1,31 Ha. Luasan Ruang Terbuka (RTH) tersebut hanya
mendapatkan persentase sebesar 0,005% dari luas keseluruhan Kabupaten Empat
Lawang yaitu sebanyak 226.644 Ha, sedangkan kebutuhan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) publik di Kabupaten Empat Lawang adalah 45.328,8 Ha 20% dari
keseluruhan luas wilayah Kabupaten Empat Lawang. Untuk luas keseluruhan dari
komplek perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang yaitu 6,4 Ha terdiri
dari tanaman atau pohon memiliki luasan sebanyak 1,23 Ha atau sama dengan
19,21%, bangunan memiliki luasan sebanyak 1,27 Ha atau sama dengan 19,84%,
lapangan, parkiran dan jembatan memilki luasan sebanyak 1.31 Ha atau sama
dengan 20,46% dan sisanya adalah jalan sebanyak 2,64 Ha atau sama dengan
41,25%. Upaya yang di lakukan oleh pemrintah dengan cara selalu mengontrol
dan mengawal fasilitas yang ada di Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten
Empat Lawang apabila ada fasilitas yang rusak maka pemerintah langsung
memperbaikinya dengan tujuan untuk tetap menjaga kelestarian dari Ruang
Terbuka Hijau (RTH) publik terebut. Upaya masyarakat adalah Menjaga sarana
prasarana dan pendukung Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ada di Kabupaten
Empat Lawang, sehingga dapat dijamin keberlangsungannya kedepan.

Kata Kunci : GPS, ArcGis, Ruang Terbuka Hijau



SUMMARY

DEKI EFRIYADI. Study of Measurement and Mapping of Green Open
Space in the Government Office Complex of Empat Lawang Regency, South
Sumatra Province (supervised by ASVIC HELIDA and MUHAMMAd
MUSLIMIN).

This research was conducted to determine and analyze the extent of Green
Open Space (GOS) in the Government Office Complex of Empat Lawang
Regency, South Sumatra Province, to make a map of RTH layout in the
Government Office Complex of Empat Lawang Regency, South Sumatra
Province, and to determine and analyze the efforts of the government and the
community in processing Green Open Space (GOS) in Empat Lawang Regency,
South Sumatra Province. This research was conducted in the Government Office
Complex of Empat Lawang Regency, South Sumatra Province in October 2022.
The research method used is Quantitative Descriptive. The data collection method
used is through measurement using GPS and mapping using the ArcGis
application and also conducting interviews with the head of the Environmental
Management and Capacity Building sector, at the Environmental Service of
Empat Lawang Regency. From the results obtained after the research of Public
Green Open Space (GOS) in the Empat Lawang Regency Government Office
Complex, it has an area of 2.54 Ha, consisting of 1.23 Ha of plants / trees and 1.31
Ha of fields, parking lots and bridges. The area of Open Space (GOS) only gets a
percentage of 0.005% of the total area of Empat Lawang Regency, which is
226,644 Ha, while the need for public Green Open Space (GOS) in Empat
Lawang Regency is 45,328.8 Ha 20% of the total area of Empat Lawang Regency.
For the total area of the Empat Lawang Regency Government office complex,
namely 6.4 Ha, consisting of plants or trees having an area of 1.23 Ha or equal to
19.21%, buildings having an area of 1.27 Ha or equal to 19.84%, fields, parking
lots and bridges have an area of 1.31 Ha or equal to 20.46% and the rest is a road
of 2.64 Ha or equal to 41.25%. Efforts made by the government by always
controlling and overseeing existing facilities in the Empat Lawang Regency
Government Office Complex if there are damaged facilities, the government will
immediately repair them with the aim of maintaining the sustainability of the
public Green Open Space (GOS). The community's effort is to maintain the
infrastructure and supporting facilities for Green Open Space (GOS) in Empat
Lawang Regency, so that its sustainability can be guaranteed in the future.

Keywords: GPS, ArcGis, Green Open Space
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di wilayah perkotaan terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan masyarakat akan sarana dan
prasarana kota. Perkembangan kota menyebabnya terjadinya perubahan kondisi
ekologis lingkungan perkotaan yang mengakibatkan penurunan kualitas
lingkungan. Oleh karena itu diperlukan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang akan
menambah keindahan kota serta meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan.
Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada wilayah perkotaan akan
meningkatkan produksi oksigen dan menyerap karbondioksida, menjadi habitat
hewan liar seperti kupu-kupu dan burung serta menjaga air tanah dan mengurangi
resiko terjadinya banjir (Arifin, 2013).

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan salah satu komponen yang
tingkat ketersedianya baik secara kualitas maupun kuantitas harus selalu
diperhitungkan dalam proses perencanaan kota. Jenis — jenis ruang terbuka hijau
terdiri dari ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau pivat (Nanda,
2020).

Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) khususnya pada wilayah
perkotaan sangat penting mengingat besarnya manfaat yang didapat terhadap
keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) tersebut. Kawasan Ruang Terbuka Hijau
ini juga merupakan tempat interaksi sosial bagi masyarakat yang dapat
mengurangi tingkat stress akibat beban kerja dan menjadi tempat rekreasi
keluarga bagi masyarakat perkotaan. Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki
fungsi ekologi yaitu sebagai ‘paru-paru’ kota atau wilayah. Tumbuhan dan
tanaman hijau dapat menyerap kadar karbondioksida (CO2), menambah oksigen,
menurunkan suhu dengan keteduhan dan kesejukan tanaman, menjadi area
resapan air, serta meredam kebisingan. Seperti yang kita ketahui, tumbuhan
berfungsi untuk menyerap karbon dioksida dan menghasilkan oksigen pada proses
fotosintesis. Pada proses fotosintesis ini, tumbuhan menyerap gas karbon dioksida

yang jika konsentrasinya terlalu tinggi mengakibatkan udara tercemar dan beracun



bagi manusia dan hewan. Di lain pihak proses ini juga menghasilkan gas oksigen
yang merupakan kebutuhan penting manusia dan hewan untuk bernapas. (Arifin,
2013).

Daerah inti yang akan menjadi tempat penelitian nantinya adalah di
Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Empat
lawang berada dibagian barat provinsi Sumatera Selatan. Secara Geografis,
Kabupaten ini berada di antara 3°25-4°15’ Lintang Selatan dan 102°37°-103°45°
Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Empat Lawang Adalah 2.256,44 km?
Secara administratif Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang
merupakan pusat pemerintahan, pendidikan dan perekonomian. Kecamatan
Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang yang memliki luas wilayah 362,93 km2
16,08 persen dari keseluruhan luas wilayah Kabupaten Empat Lawang. Oleh
karena itu permasalahan berupa tingginya tingkat pertumbuhan penduduk juga
terjadi pada kota ini. Permintaan akan lahan untuk tinggal dan pembangunan
fasilitas penunjang perkotaan menyebabkan ketersedian Ruang Terbuka Hijau
(RTH) semakin berkurang karena peralihan lahan penggunaan lahan (RPI2-JM
Kab. Empat Lawang, 2018).

Berdasarkan UU No 26 2007 pasal 29 ayat 2, tentang penataan ruang
menyebutkan bahwa sebuah kota idealnya memiliki luas ruang terbuka hijau
(RTH) minimal 30 (tiga puluh) persen dari total luas kota, yang terdiri dari 20
(dua puluh) persen ruang terbuka hijau publik dan 10 (sepuluh) persen ruang
terbuka hijau privat. Proporsi 30 (tiga puluh) persen merupakan ukuran minimal
untuk menjamin keseimbangan ekosistem kota. Baik keseimbangan system
hidrologi, iklim mikro, maupun system lainnya, yang selanjutnya akan
meningkatkan fungsi dan porporsi ruang terbuka hijau di kota, pemerintah,
masyarakat, dan swasta.

Untuk menentukan posisi keberadaan Ruang Terbuka Hjau (RTH) yang
ada di Kabupaten Empat Lawang, maka dalam penelitian kali ini kami
mempergunakan suatu alat yang dinamakan Global Positioning System (GPS) .
Alat ini dipergunakan untuk penentuan posisi suatu titik di permukaan bumi. Alat

Global Positioning System (GPS) ini secara garis besar terdiri dari dua tipe yaitu



tipe navigasi dan tipe geodetik. Dalam melakukan pemetaan, Global Positioning
System (GPS) geodetik lebih banyak digunakan karena ketelitian Global
Positioning System (GPS) geodetik lebih tinggi dari Global Positioning System
(GPS) tipe navigasi. Sebagai contoh Global Positioning System (GPS) tipe
Geodetik dapat menghasilkan ketelitian milimeter hingga centimeter sedangkan
Global Positioning System (GPS) tipe navigasi dapat menghasilkan ketelitian
meter hingga puluhan meter. Global Positioning System (GPS) inilah yang akan
menetukan berapa luasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ada di Komplek
Perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang (Abidin, 2007).

Pemetaan di Indonesia umumnya masih dilakukan dengan alat ukur tanah
theodolit untuk mendapatkan titik-titik koordinat di suatu wilayah. Setiap alat
ukur berpindah tempat, sebanyak itu pula harus dilakukan pengkondisian agar
didapat data yang akurat. Faktor emosi dari operator alat sangat mempengaruhi
akurasi hasil pengukuran yang pada akhirnya mempengaruhi akurasi peta yang
dihasilkan. Disamping itu, waktu pengerjaan hingga dihasilkan peta pun sangat
lama. Namun saat ini pemetaan tidak lagi dilakukan dengan metode konvensional
tetapi sudah menggunakan software dalam komputer yang bernama ArcGIS.
(Indarto, 2010).

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau sistem informasi berbasis pemetaan
dan geografi adalah sebuah alat bantu manajemen berupa informasi berbantuan
komputer yang terkait dengan sistem pemetaan dan analisis terhadap segala
sesuatu, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi. Teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG) mengintegrasikan operasi pengolahan data berbasis
database yang biasa digunakan, seperti pengambilan data berdasarkan kebutuhan
serta analisis statistic dengan menggunakan visualisasi yang khas serta berbagai
keuntungan yang mampu ditawarkan melalui analisis geografis melalui gambar-
gambar tertentu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan suatu penelitian untuk
mengetahui luasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ada di Komplek
Perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan.

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan manfaat bagi



lingkungan maupun kesehatan masyarakat yang berada di wilayah di Kabuapaten

Empat Lawang maupun sekitarnya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara mengetahui
luasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Komplek Perkantoran Pemerintah
Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan ?

2. Bagaiman cara pemetaan tata ruang RTH di Komplek Perkantoran
Pemerintah Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan ?

3. Bagaimana upaya pemerintah dan masyarakat dalam pengelohan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) di Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera

Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis luasan Ruang Terbukan Hijau (RTH)
di Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Empat Lawang Provinsi
Sumatera Selatan
2. Untuk membuat peta tata ruang RTH di Komplek Perkantoran Pemerintah
Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya pemerintah dan masyarakat
dalam pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kabupaten Empat

Lawang, Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Peneliti
Penelitian dapat mengembangkan ilmu khususnya dalam bidang
perencanaan, dan pemetaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) menggunakan

metode pengukuran dan pemetaan.



2. Masyarakat
Menjadi lebih paham tentang Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan
mengoptimalkan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan memberikan
informasi dan pemahaman kepada masyarakar tentang pentingnya
Ruang Terbuka Hijau (RTH) public di Kecamatan Tebing, Kabupaten
Empat Lawang.

3. Pemerintah
Memberikan sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Kecamatan Tinggi,
Kabupaten Empat Lawang dan dinas terkait dalam penataan kota yang
berwawasan lingkungan agar lingkungan tetap terjaga dengan baik.

4. Akademisi
Sebagai acuan dalam penelitian tentang Analisis Ruang Terbuka Hijau

(RTH) dengan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis.
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